KEMUKJIZATAN ILMIAH AL-QUR’AN






Dari bahasan tentang kemukjizatan ilmiah Al-Qur’an tentang siklus
hidrologi (Studi Analisis Tematik) yang sederhana ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Siklus Hidrologi dalam Al-Qur’an adalah meliputi kejadian-kejadian air
menguap ke udara, kemudian mengembun dan menjadi hujan atau salju,
masuk ke dalam tanah atau mengalir di atas permukaan tanah, lalu
berkumpul di danau atau laut, menguap lagi dan seterusnya dan siklusnya
terpenuhi. Dalam Al-Qur’an, Penguapan (Evaporasi) terdapat dalam surat
Ar-Ruum ayat 48, Hujan (Presipitasi) dalam surat An-Nuur ayat 43,
Infiltrasi dalam surat Al-Mukminun ayat 18, dan Limpasan Permukaan
pada Surat Ar-Ra’du ayat 17, kadar hujan terdapat dalam surat Az-Zukhruf
ayat 11, dan manfaat siklus hidrologi terdapat dalam surat Al-A’raf ayat
57, Al- Anfal ayat 11, An-Nahl ayat10, dan Az-Zukhruf ayat 11.
Surat Ar-Ruum ayat 48 menjelaskan bahwa Allah menghembuskan
angin di permukaan bumi yang selanjutnya mendorong awan hingga
berkumpul, menumpuk, menjadi mendung, dan akhirnya akan menjadi
hujan.
Kemudian ayat 43 Surat An-Nuur menjelaskan mengenai turunnya
hujan, yang dimulai dengan Allah menggerakkan awan, lalu
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mengumpulkan antara bagian-bagiannya dan menjadikannya bergumpal-
gumpal, dan keluarlah hujan dari langit.Pada ayat tersebut, Allah
menghendaki pada tempat jatuhnya air di daerah beriklim dingin menjadi
salju sedangkan jatuhnya air di iklim tropis menjadi air hujan.
Kemudian, dalam Surat Al-Mukminun ayat 18 adalah gerakan
perjalanan air ke dalam tanah sebagai akibat gaya kapiler (gerakan air
kearah lateral) dan gravitasi (gerakan kearah vertikal). Air yang meresap
ke dalam tanah sebagian akan tertahan oleh partikel-partikel tanah dan
menguap kembali ke atmosfer, sebagian lagi diserap oleh tumbuhan dan
yang lain akan terus meresap di bawah permukaan bumi hingga zona yang
terisi air yaitu zona saturasi.
Selanjutnya, ayat 17 surat Ar-Ra’du meliputi kejadian merupakan
proses terbentuknya sumber-sumber air dibumi yang terbagi menjadi 2
bagian. Pertama, mata air yang tersimpan dalam perut bumi.Kedua, air
sungai dan air yang berasal dari sumur.Dalam komponen hidrologi, air
yang pertama disebut air tanah, dan air yang kedua disebut air permukaan.
2. Sisi kemukjizatan Al-Qur’an yang bersifat ilmiah di dalam siklus hidrologi
ini yakni:
a. Siklus air di bumi merupakan suatu fenomena yang menunjukkan
kemahabesaran Allah dengan segala kuasa-Nya dalam mengatur alam
semesta ini. Sebab jumlah air bumi yang tidak pernah berkurang atau
bertambah sepanjang abad ini dialirkan ke berbagai penjuru di dunia
untuk memenuhi kebutuhan makhluk-Nya. Siklus hidrologi
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merupakan proses daur ulang untuk membersihkan air dari berbagai
kotoran dan sesuatu yang mencemarinya. Proses tersebut juga
berfungsi untuk menjaga keseimbangan temperatur bumi.
b. Sesuai dengan Firman Allah Alquran Surat Az Zukhruf ayat 11 yang
telahdisebutkan di atas, bahwa Allah telah menurunkan hujan sesuai
dengan kadarnya. Di sini, kadar hujan bisa bermakna jumlah hujan
yang turun ke bumi atau kecepatan hujan. Ternyata terdapat keajaiban
berkaitan dengan kecepatan turunnya air hujan. Turunnya hujan dari
langit merupakan fenomena yang masih belum bisa dijelaskan secara
tuntas oleh ilmu pengetahuan modern.
c. Kemukjizatan Imiah lain mengenai siklus hidrologi dalam Al-Qur’an
adalah: 1). Air Hujan Terasa Tawar, Bukan Asin. 2).Manusia Tidak
Mampu Menyimpan Air Hujan Di Bumi. 3).Gunung-gunung Tinggi
Penyebab Turunnya Hujan dan Menyimpan Air Hujan.
B. Saran
Melalui skripsi yang sederhana ini penulis menyadari akan
kedangkalan ilmu yang penulis miliki, karya tulis ini jauh dari kesempurnaan,
banyak kekurangan dari apa yang penulis sadari. Oleh sebab itu, kritik dan
sarannya yang bersifat membangun sangat penulis harapkan.
Selanjutnya diharapkan kepada mahasiswa khususnya tafsir hadis
untuk menggali lebih dalam tentang makna suatu ayat yang berhubungan
dengan siklus hidrologi dalam Al-Qur’an.
